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ABSTRAK
Dari banyaknya penelitian yang dilakukan saat ini menunjukkan
bahwa harga yang murah dan kualitas yang baik saja tidak lagi menjadi
satu-satunya keunggulan kompetitif bagi suatu badan usaha. Fleksibilitas
merupakan salah satu keunggulan kompefitif bagi badan usaha yang dapat
memberikan tanggapan terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen yang
semakin beragam disamping mampu mencapai efisiensi biaya dan kualitas
png baik.
PT ".l" merupakan produsen produk-produk kecantikan antara lain
minyak rambut kemiri, bedak bubuk wajah, bedak talq da,;r cologne.
Produk-produk tersebut menggunakan peralatan yang sama, sehingga
perpindahan dari produksi suatu produk ke produksi produk yang lainnya
baik dalam pro&rct line yang sama maupun berbeda membutuhkan serr4p
peralatan. Waktu yang dibutuhkan untik melakukan serqp besamya cukup
signifikarL yaitu berkisar antara 15 menit sampai dengan 2 jam, yang
b€rakibat pada tingginya biaya sewp. Disamping biaya setup yang tinggi,
temyata material yield /osses yang diderita besarnya cukup signifikan dan
kuantitas produk akhir yang dihasilkan berkurang.
Pelaksanaan kegiaran produksi seringkali tidak se.sai dengan jadq/ral
produksi yang telah ditetapkan oleh bagian perencana{m dan pengendalian
produksi. Ada beberapa hal y:img menyebabkan ketidaksesuaian tersebut.
Pertam4 perenc{rna:rn produksi belum dilaksanakan secara akural sehingga
untuk mencapai target produksi seringkali harus dilaksanakan lembur.
Kedua pekajan yang sudah dija*ilalkas sbelumnya harus dihmtrtan
apabila terdapat pesanan khusus. K€tiga" bahan baku seringtidak tersodia
pada saat dibntuhkan karena pemesaoan bahan baku tidak menggunakan
metode tertentu, hanya berdasarkan peramalan saja. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada proses pengisian bedak bubuk wajah sebagi produk
unggulan selama beberaga hari kerja terlihat bahwa semakin sering terjaati
production change, yaitu interupsi yang te{adi selama proses produksi
berhngsung, mka marcrial yield tos*s dan penunrnan hmntitas produk
akhir yang dihasilkan semakin besar. Hal ini dapat menimbulkan kerugian
yain opportunify cost dari menjual jumlah produk sesuai
permintaan pasar karena hasil produksi tklak mencukupi. Setrain itu, der€an
adanya production change maka analisis varians yang digunakan sebagai
salah satu alat penilaian kinerja harus meliputi analisis varians yang
diakiba&an oleh adqfa Foduction changB sehinga penilaiur ftin€rF
menjadi adrl' 
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